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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah hasil Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0453b/U/1987. Berikut ini adalah pedoman transliterasi
Arab-Latin

1. Konsonan

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
idak ! .
\ ' . A
Alif dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sy g Es dengan titik di
atas
d Ja J Je
Ha dengan titik di
< Ha H bawah
d Kha Kh Ka dan Ha
4 Dal D De
7 Zal 7 Zet dengan titik di
atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
g% Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Es dengan titik di
o — 3 bawah
. De dengan titik di
ol Dad d bawah




3 T T Te dengan titik di
bawah
3 74 . Zet dengan titik di
bawah

' ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

£ Ga G Ge

o Fa F Ef

A Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

S Waw \Y We

° Ham H Ha

& Hamzah \ Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a ) dany =4
=1 ¢l =ai go=I
f=u 3‘ =au Qse::’:z =U

3. Ta Marbiitah

Ta marbutah yang hidup dilambangkan dengan (t).

Contoh :

Ao\l A308Y  ditulis al-madanah al-fadilah
Ta marbutah yang mati dilambangkan dengan (h).

Contoh :

dagal ditulis al-hikmah

Vi




4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
vy ditulis rabband
&l ditulis al-hajj
5. Penulisan Alif Lam
Kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-
).
Contoh :
M‘ ditulis al-syamsu
AAN  ditulis al-zalzalah

6. Hamzah
Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun,
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan
dengan apostrof ()

Contoh :
$(s  ditulis syai'un
‘}1‘}9‘ ditulis umirtu
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Pertama saya ucapakan puji syukur kehadirat Allah SWT atas
segala nikmat berupa kesehatan, kekuatan, dan inspirasi yang sangat
banyak dalam proses penyelesaian skripsi ini. Shalawat serta salam
selalu terlimpahkan pada Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini saya
persembahkan sebagai bukti semangat usahaku serta cinta dan kasih
sayangku kepada orang-orang yang sangat berharga dalam hidupku.

Untuk karya yang sederhana ini, maka penulis persembahkan
untuk :

1. Kedua orang tua saya Bapak Sujaman dan Ibu Harti, dua orang yang
sangat berjasa dalam hidup saya, dua orang yang selalu
mengusahakan anak pertamanya ini menempuh pendidikan
setinggi-tingginya meskipun mereka berdua hanya menempuh
pendidikan sampai tahap dasar. Kepada Bapak saya, terima kasih
atas setiap cucuran keringat dan kerja keras yang engkau tukarkan
menjadi sebuah nafkah demi anakmu bisa sampai kepada tahap ini,
demi anakmu dapat mengenyam pendidikan sampai ke tingkat ini,
dan terima kasih telah menjadi contoh untuk menjadi seorang laki-
laki yang bertangung jawab penuh terhadap keluarga. Untuk ibu
saya, terima kasih atas segala movtivasi, pesan, do’a, dan harpan
yang selalu mendampingi setiap langkah dan ikhtiar anakmu untuk
menjadi seseorang yang berpendidikan, terima kasih atas kasih
sayang tanpa batas yang tak pernah lekang oleh waktu, atas
kesabaran dan pengorbanan yang selalu mengiringi perjalanan hidup
saya, terima kasih telah menjadi sumber kekuatan dan inspirasi,
serta pelita yang tak pernah padam dalam setiap langkah yang saya
tempuh. Terakhir, terimakasih atas segala hal yang kalian berikan
yang terhitung jumlahnya.

2. Untuk adikku tersayang, Muhammad Furgon terimakasih banyak
untuk do’a dan dukungan secara moril kepada kakamumu ini,
sehingga mampu menyelesaikan studi sampai sarjana.
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3. Ucapan terimakasih dengan tulus peneliti sampaikan kepada
Muhammad Syamsul Arif, yang hadir bukan hanya di akhir cerita,
tetapi menjadi penopang semangat sejak perjalanan ini dimulai. Di
tengah rasa ragu yang seringkali datang tiba-tiba, selalu menjadi
pengingat bahwa peneliti tidak sendiri, selalu meyakinkan bahwa
proses ini harus diperjuangkan, juga terimakasih untuk setiap
pencapaian peneliti yang meskipun kecil tapi selalu dirayakan.

4. Untuk diri saya Amanda Kurniawati terima kasih telah kuat sampai
detik ini, yang mampu mengendalikan diri dari tekanan luar. Yang
tidak menyerah sesulit apapun rintangan kuliah ataupun proses
penyusunan skripsi, yang mampu berdiri tegak ketika dihantam
permasalahan yang ada. Terimakasih diriku semoga tetap rendah
hati, ini baru awal dari permulaan hidup tetap semangat kamu pasti
bisa
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MOTTO

“Allah tidak membebani sesorang melainkan sesuai dengan
kesanggupanya”

(Q.S Al-Baqoroh : 286)

Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang
membanggakan, jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab
letihmu tak sebanding dengan perjuangan mereka



ABSTRAK

Kurniawati, Amanda.2025. Pelaksanaan kegiatan didikan subuh dalam
menumbuhkan sikap kedisiplinan santri TPQ Al Hidayah Desa
Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaten Batang. Skripsi Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.Dosen Pembimbing H.
Miftahul Huda, M.Pd

Kata Kunci: Didikan Subuh, Kedisiplinan, Santri, TPQ Al-
Hidayah.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
kegiatan Didikan Subuh dalam menumbuhkan sikap kedisiplinan santri
di TPQ Al-Hidayah Desa Amongrogo, Kecamatan Limpung, Kabupaten
Batang. Kegiatan Didikan Subuh merupakan salah satu program
pendidikan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin dan terstruktur
pada waktu Subuh, dengan tujuan membentuk karakter dan kedisiplinan
santri sejak dini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas
ustadz/ustadzah, santri, dan orang tua santri. Analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
Didikan Subuh di TPQ Al-Hidayah berjalan secara konsisten dan
terencana. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi salat Subuh berjamaah,
pembacaan wirid dan doa, hafalan-hafalan dasar keagamaan meliputi
asmaul husna, rukun Iman dan Islam, Malaikat beserta tugasnya,
kemudian hafalan 25 Nabi dan Rasul, serta penyampaian materi
keislaman melalui ceramah singkat.

Melalui kegiatan tersebut, santri secara bertahap menunjukkan
peningkatan sikap kedisiplinan, seperti datang tepat waktu, taat terhadap
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peraturan, dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Faktor pendukung
keberhasilan kegiatan ini antara lain adanya komitmen dari pihak
pengelola TPQ, antusiasme dan semangat dari santri, peran orang tua.
Adapun hambatan yang dihadapi meliputi kurangnya fasilitas penunjang
dan kondisi cuaca yang tidak menentu dan tentunya kurangnya
kesadaran pada diri santri. Dengan demikian, kegiatan Didikan Subuh
memiliki kontribusi yang signifikan dalam menumbuhkan sikap
kedisiplinan santri. Diperlukan upaya berkelanjutan dari semua pihak
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan ini agar hasil yang
dicapai lebih optimal.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki bahasa latin yaitu eductum, yang
memiliki arti “pendidikan” itu sendiri. Eductum juga berasal dari dua
kata, “E” yang berarti perkembangan sedangan “duco” yang berarti
kembang atau perkembangan. Sedangkan menurut istilah KBBI
pendidikan berarti proses atau cara memberikan pengajaran,
pembelajaran, atau mendidik seseorang. Pendidkan secara umum
bisa diartikan sebagai suatu usaha sadar yang dapat membantu
seseorang mengangkat harkat dan martabat serta menumbuhkan
kemampuan diri (Mustoip, dkk, 2018 : 42)

Pada kehidupan manusia pendidikan selalu mimiliki arti yang
sangat penting. Dalam proses perkembangannya, manusia tidak bisa
lepas dari yang dinamakan pendidikan. Dengan hal tersebut manusia
dapat mengembangkan potensi diri sebagai manusia agar bisa hidup
optimal, mampu bersosialisasi sebagai masyarakat dan tentunya
dapat memiliki nilai-nilai moral untuk pedoman hidup. Tujuan
pendidikan bukan hanya berhenti pada hal-hal itu saja, akan tetapi
juga bertujuan menciptakan manusia yang cerdas sekaligus kreatif
untuk melaksanakan semua tugas, dan dapat menghasilkan manusia
yang memiliki akhlak mulia, sehingga melahirkan manusia yang
unggul. Pendidikan bukan hanya semata-mata untuk memberikan
ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga memberi pelajaran
bagaimana  pentingnya  akhlak dan  juga  nilai-nilai
kemanusiaan.(Yusro, 2016 :47)

Pendidikan merupakan rancangan untuk membentuk
pendidikan formal maupun non formal, yang diciptakan untuk
mengoptimalisasi kemampuan dari seseorang, agar suatu saat nanti
bisa menjalankan kehidupan dengan baik. Peranan orang tua dalam
membangun pendidikan akhlakul karimah dari masing-masing anak



juga sangat penting. Peran seorang guru maupun ustadz saja kurang
maksimal untuk mendapatkan siswa yang berakhlakul karimah tanpa
bantuan pengajaran tentang akhlak di rumah juga. Cerminan dari
kepribadian seseorang sudah terdapat dalam system pendidikan
Islam, yang di situ sudah khusus memberikan pengajaran tentang
akhlakul karimah. Proses mendidik akhlak siswa pada dasarnya
butuh bimbingan agar dapat meumbuhkan sikap disiplin, maka dari
itu harus dibekali dengan pendidikan akhlak ini.

Sebagai landasan Firman Allah dalam Al-Qur’an :

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
(Q.S Al-Qalam :4)

Jadi, pendidikan kedudukannya sangat kuat pada pengaruh
pertumbuhan dan perkembangan jiwa manusia. Seseorang bisa
beradaptasi dengan tempatnya jika sesorang tersebut memiliki
pondasi ilmu yang cukup. Jika terjadi sebaliknya, maka hanya ada
penindasan dan pembodohan dari orang-orang di sekitarnya. Dalam
melaksanakan kegiatan setiap harinya seseorang harus dapat
menguasai sedikitnya tentang bakat dan minat yang ada pada dirinya,
agar manusia itu sendiri bisa menentukan kegiatan yang harus dia
laksanakan dengan benar. Salah satu cara membentuk sikap
kepribadian yang baik adalah dengan memberi pengetahuan
kedisiplinan. Manusia dapat mengontrol apa yang mereka lakukan
dengan melalui kehidupan yang disiplin (Mukhlishoh, 2017:4).

Kedisiplin adalah suatu hal yang utama di dalam sebuah
proses pembelajaran. Kedisiplinan tersebut sangat berperan penting
pada tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan dari
pembelajaran. Akan tetapi pada saat ini kesadaran pada diri siswa
mulai berkurang, mereka tidak menyadari disiplin ini sangat
mempengaruhi hasil belajar mereka dan penurunan dari tingkatan
prestasi mereka. Terhitung banyak orang yang berhasil dalam suatu
bidang merupakan orang-orang yang mempuyai sikap disiplin yang
tinggi. Begitupun sebaliknya, orang yang gagal dalam suatu bidang
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pada umumnya merupakan orang yang tidak disiplin (Nurkholifah,
2018:48)

Tindakan yang menunjukkan perilaku taat terhadap tata tertib
dan perintah yang berlaku disebut disiplin. Kata disiplin memiliki
makna diantaranya meghukum, melatih, dan mengembangkan
kontrol diri dari seseorang. Dari disiplin tersebut seseorang dapat
memahami perilaku yang salah dan dapat memperbaikinya. Menurut
Imam Ahmad, disiplin dapat membentuk kejiwaan anak untuk
memahami peraturan yang mana harus dipatuhi dan mana yang harus
dikesampingkan. Seorang anak perlu mempunyai aturan agar
hidupnya menjadi teratur. Karakter disiplin dapat diwujudkan salah
satunya melalui program didikan subuh (Wandrianto dkk, 2024: 4).

Sikap displin dapat dibentuk dengan berbagai cara salah
satunya dengan didikan subuh. Didikan subuh pertama kali tumbuh
dalam lingkup masyarakat Melayu. Program ini muncul pada tahun
1960-an pada saat terjadi konflik yang ada di lingkungan masyarakat
pada kala itu. Lingkungan politik di Indonesia mengalami konflik
dan terjadi kompetisi antara masyarakat nasionalis dan masyarakat
komunis. Akibatnya agama yang menjadi pegangan masyarakat pada
saat itu menjadi sedikit terpinggirkan (Sidauruk, 2023: 223).

Didikan subuh sendiri adalah sebuah pendidikan yang
berbasis Agama Islam, kegiatan tersebut dilaksanakan setelah shalat
Subuh. Pelaksanaan kegiatan tersebut bisa dilakukan di mushalla,
masjid, maupun TPQ setiap satu minggu sekali. Adapun proses
kegiatan yang dilakukan melingkupi kegiatan belajar dan
bersosialisasi, belajar cara adzan, baca Al-Quran, hafalan do’a
sehari-hari, fiqih ibadah, dan ibadah muamalah yang dilakukan
sehari-hari dan mudah dipahami. Kemudian kegiatan ini bertujuan
dalam  meningkatkan keterampilan, pengetahuan, maupun
pembentukan karakter yang nantinya akan dimiliki oleh santri TPQ
(Putra, 2022: 7-8).

Kegiatan didikan subuh secara rutin dilaksanakan di TPQ Al-
Hidayah Desa Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaen Batang.



Kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan
ibadah dan pengetahuan agama, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter, khususnya dalam hal kedisiplinan.
Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung setiap minggu pagi dan berisi
rangkaian aktivitas seperti shalat subuh berjamaah, tadarus Al-
Qur’an, hafalan rukun Iman dan Islam,hafalan malaikat beserta
tugasnya, serta hafalan 25 nabi dan rasul, setalah itu masih ada
ceramah keagamaan, dan yang terakhir pembinaan akhlak dan
kedisiplinan. Melalui kegiatan ini, para santri dilatih untuk bangun
pagi, hadir tepat waktu, mengikuti aturan, serta bersikap tertib
selama kegiatan berlangsung.

Namun dalam pelaksanaannya, kegitan didikan subuh tidak
lepas dari tantangan. Masih ditemukan santri yang datang terlambat
dan mengikuti kegiatan tanpa kesungguhan. Hal ini menjadi
perhatian khusus bagi para pengelola TPQ dan ustadz/ustadzah yang
harapannya agar kegiatan ini mampu membentuk perilaku disiplin
yang melekat pada santri. Keluhan juga datang dari Sebagian wali
santri yang berharap anak-anak mereka tidak hanya disiplin saat
mengikuti kegiatan didikan subuh, tetapi juga dapat menerapkan
sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di rumah. Hari
minggu sebagai hari libur sekolah seringkali menjadi tantangan
tersendiri, karena sebagian anak cenderung bersikap santai dan
enggan bangun pagi. Para orang tua berharap bahwa melalui
pembiasaan kegiatan didikan subuh, anak-anak dapat tumbuh
menjadi pribadi yang disiplin setiap harinya, bukan hanya saat
berada di lingkungan TPQ.Harapan tersebut menjadi motivasi bagi
lembaga untuk menjadikan didikan subuh sebagai media pembinaan
karakter yang efektif dan berkelanjutan.

Dari latar belakang yang ada peneliti tertarik untuk meneliti
secara mendalam. Karena program yang diterapkan sangat menarik,
yang mana perlu dipelajari secara mendalam untuk membuktikan
dan menggali informasi maupun data, apakah program didikan subuh
tersebut berdamak pada kedisiplinan santri TPQ. Berdasarkan
pengamatan awal, peneliti mendapati aktivitas dari kegiatan didikan
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subuh di TPQ yang telah menunjukkan indikator dari siswa yang
bersikap disiplin. Dari sikap disiplin tersebut terlihatnya santri TPQ
yang masuk kelas tepat waktu, dan mengikuti pembelajran dengan
baik dan tenang. Meskipun demikian masih terdapat juga beberapa
santri yang kurang antusias dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, serta masih melanggar peraturan yang berlaku.

Dari penjelasan yang ada, peneliti antusias melakukan
penelitian lebih tentang “Pelaksanaan Kegiatan Didikan Subuh
Dalam Menumbuhkan Sikap Kedisplinan Santri TPQ Al-Hidayah
Desa Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaten Batang”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar  belakang yang ada, penulis
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Masih kurangnya kesadaran santri dalam sikap disiplin .

2. Minimnya keterlibatan aktif santri dalam setiap rangkaian
kegiatan didikan subuh.

3. Terdapat beberapa santri yang sudah menerapkan sikap
kedisiplinan, namun masth terdapat anak yang melanggar
peraturan.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini berjalan dengan evektif, untuk itu diperlukan
batasan ruang lingkup penelitian agar ditemukan pokok masalah
penelitian.

1. Pelaksanaan kegiatan didikan subuh dalam menumbuhkan sikap
kedisiplinan.

2. Peneltian ini fokus pada kegiatan didikan subuh di lingkungan
TPQ Al-Hidayah Desa Amongrogo Kecamatan Limpung
Kabupaten Batang. Yang berarti penelitian ini melibatkan siswa
TPQ Al-Hidayah Amongrogo.



3.

Upaya dan kendala dalam menumbuhkan sikap kedisiplinan
siswa TPQ Al-Hidayah melalui program didikan subuh.

1.4 Rumusan Masalah

Dengan latar belakang yang ada, berikut rumusan

masalahnya:

1.

Kegiatan apa saja dalam kegiatan didikan subuh untuk
menumbuhkan sikap kedisiplinan santri TPQ Al-Hidayah Desa
Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaten Batang?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan didikan subuh dalam
menumbuhkan sikap kedisiplinan pada santri TPQ Al-Hidayah
Desa Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaten Batang?

Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
kegiatan didikan subuh dalam menumbuhkan sikap kedisiplinan
pada antri TPQ Al-Hidayah Desa Amongrogo Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Melihat dari pada rumusan masalahnya, berikut tujuan
penelitiannya:

Untuk mengetahui apa saja kegiatan didikan subuh dalam
menumbuhkan sikap kedisiplinan santri TPQ Al-Hidayah Desa
Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.

. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan didikan subuh

dalam menumbuhkan sikap kedisiplinan pada santri TPQ Al-
Hidayah Desa Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaten
Batang.

3. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat

pelaksanaan kegiatan didikan subuh dalam menumbuhkan sikap
kedisiplinan pada santri TPQ Al-Hidayah Desa Amonrogo
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.



1.6 Manfaat Penelitian

Dari penelitian di atas, berikut kegunaan yang diharapkan oleh
peneliti:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberi pemahaman dan pengetahuan bagi
pembaca dan penulis mengenai pelaksanaan kegiatan didikan
subuh dalam menumbuhkan sikap kedisiplinan santri TPQ Al-
Hidayah Desa Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaten

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Peneliti berharap, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh dari suatu karya
dan sebagai dasar penelitian selanjutnya.

b. Bagi Lembaga TPQ Al-Hidayah
Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan
kegiatan didikan subuh, sehingga tujuan pembentukan
kedisiplinan santri dapat tercapai secara optimal.
c. Bagi Ustadz/Ustadzah
Sebagai acuan dalam menyusun metode pembinaan yang
lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan
kepada santri melalui kegiatan didkan subuh.
d. Bagi Santri
Mendorong tumbuhnya kesadaran diri untuk bersikap disiplin
tidak hanya saat mengikuti kegiatan TPQ, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah, maupun lingkungan
Masyarakat.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh dan

dipaparkan oleh penulias pada bab sebelumnya, mengenai
Pelaksanaan Kegiatan Didikan Subuh dalam Menumbuhkan Sikap
Kedisiplinan Santri TPQ Al-Hidayah Desa Amongrogo Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kegiatan didikan subuh dalam menumbuhkan sikap
kedisiplinan santri setelah dilakukan penelitian telah ditemukan,
disiplin waktu, disiplin dalam kegiatan sholat subuh berjamaah,
tadarus Al-Qur’an, hafalan-hafalan asmaul husna, rukun iman
dan rukun Islam, malaikat dan tugasnya, nama-nama 25 nabi
dan rasul. Adanya program kegiatan didikan subuh ini
menjadikan santri lebih tertib dan disiplin. Adanya denda uang
sebesar Rp.5000., atau penambahan jumlah lembar saat tadarus,
serta bimbingan dan motivasi menjadikan santri lebih tertib dan
disiplin, serta tidak mengulur-ulur waktu.

Pelaksanaan kegiatan didikan subuh dalam menumbhkan sikap
kedisiplinan, daam kegiatan didikan subuh ini wajib
dilaksanakan bagi santri diutamakan yang sudah Al-Qur’an.
Pelaksanaannya di TPQ Al-Hidayah dimulai dari pukul 04.30
WIB, seluruh santri diwajibkan mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan didikan subuh. Walaupun belum sepenuhnya efektif,
tetapi, setelah diadakannya kegiatan ini memberikan pengaruh
yang cukup besar. Santri sudah mulai disiplin, tertib, dan
menaati aturan yang ada.

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan
didikan subuh dalam menumbuh sikap kedisiplinan santri TPQ
Al-Hidayah Desa Amongrogo Kecamatan Limpung Kabupaten
Batang. Adapun faktor pendukung seperti, komitmen
ustadz/ustadzah, semangat santri, dan dukungan orang tua.
Adapun faktor penghambat seperti, musim yang tidak menentu,
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kurangnya manajemen waktu dari siswa dan masih kurangnya
sarana dan prasarana.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan
didikan subuh dalam menumbuhkan sikap kedisiplinan santri
TPQ Al-Hidayah Desa Amongrogo Kecamatan Limpung
Kabupaten Batang. Penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Untuk pihak TPQ Al-Hidayah
Diharapkan pihak pengelola TPQ dapat terus mempertahankan
dan meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan didikan subuh.
Misalnya dengan memberikan variasi dalam metode
penyampaian tausiah atau adakan permainan sederhana setelah
selesai kegiatan didikan subuh, agar anak lebih antusias dalam
mengikui kegiatan

2. Untuk Ustadz/Ustadzah
Guru atau Pembina memiliki peran penting dalam menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan dan mampu memberikan bimbingan
yang konsisten serta pendekatan yang sesuai dengan usia santri

3. Untuk santri
Santri perlu menambahkan kesadaran diri untuk mengikuti
kegiatan didikan subuh dengan sungguh-sungguh. Diharapkan
mereka tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga aktif dan
bersemangat dalam setiap kegiatan yang diberikan.
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